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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Dari hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

kesimpulan yang dapat ditarik yaitu: 

1. Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif terhadap persistensi laba. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan manajerial akan 

memberikan keuntungan bagi para pemegang saham karena manajer 

bertanggung jawab dalam peningkatan kinerja perusahaan agar laba yang 

dihasilkan dapat persisten. Sehingga imbal hasil yang diberikan kepada 

pemegang saham juga akan meningkat. 

2. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap persistensi laba 

menunjukkan bahwa semakin besar ukuran sebuah perusahaan, laba yang 

dihasilkan akan semakin persisten. Perusahaan yang besar sudah mencapai 

fase kematangan dalam menghasilkan laba dan memiliki tingkat kepastian 

yang tinggi dalam memperoleh laba. 

3. Volatilitas penjualan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal ini 

menunjukkan tidak berpengaruhnya volatilitas penjualan terhadap 

persistensi laba mengindikasikan bahwa walaupun penjualan yang terjadi 

dalam perusahaan mengalami fluktuasi, tidak akan mempengaruhi 

persistensi laba. 

4. Tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat hutang yang tinggi atau rendah tidak 

mempengaruhi persistensi laba dikarenakan semakin tinggi hutang akan 

mengakibatkan penurunan laba perusahaan tersebut kedepannya yang 

membuat laba perusahaan tidak persisten dan tingkat hutang tidak 

mempengaruhi kestabilan operasi  perusahaan kedepannya. 
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5.2. Keterbatasan  

Hasil penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, data terjadi gejala autokorelasi  

2. Pada penelitian ini, kurangnya informasi kepemilikan manajerial pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sehingga data yang dapat 

dijadikan sampel sebanyak 42 perusahaan. 

 

5.3. Saran  

Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, saran yang dapat di 

sampaikan untuk penelitian berikutnya adalah: 

1. Penelitian berikutnya disarankan untuk dapat menambahkan variabel 

independen lainnya seperti volatilitas arus kas, besaran akrual, tingkat 

hutang, dan siklus operasi yang berpengaruh terhadap persistensi laba. 

2. Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas sampel penelitian pada 

sektor lainnya, tidak hanya perusahaan manufaktur agar hasil yang 

didapatkan dapat dibandingkan. 
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